Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Peranan pemerintah daerah dalam mencegah konflik antar warga/antar
kampung: studi kasus di Kabupaten Indramayu

Suyatno, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=110352& | okasi=lokal

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat yang sangat rawan konflik antar
wargalantar kampung. Frekuensi konflik antar warga antar kampung di Kabupaten Indramayu terutama
selarna tahun 1997-2001 sangat tinggi. Konflik tersebut telah menimbulkan kondisi keamanan dan
ketentraman yang tidak kondusif yang berdampak pada lemahnya ketahanan daerah dan terhambatnya
pel aksanaan pembangunan daerah. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu memiliki
kewajiban untuk memainkan peranannya sebaik mungkin dalam menyelesaikan dan mencegah konflik
tersebut.

Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikas faktor-faktor penyebab timbulnya konflik antar warga/antar
kampung di Kabupaten Indramayu yang menyebabkan |lemahnya ketahanan daerah Kabupaten Indramayu.
Mengungkap upaya-upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu dalam menyel esaikan
konflik antar warga antar kampung dalam rangka meningkatkan ketahanan daerah Kabupaten Indramayu.
Mengungkap peranan Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu dalam mencegah konflik anlar warga antar
kampung dalam rangka meningkatkan ketahanan daerah Kabupaten Indramayu. Datatentang hal tersebut,
dikumpulkan dengan cara wawancara secara mencatat, observasi dan studi dokumentasi. Adapun jenis
penelitian yang peneiili lakukan adalah metode kualitatif deskriptif dan metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualilatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendorong struktural yang mana yang menyebabkan konflik
antar wargalantar kampung adalah karena penduduk Indramayu khususnya para pemudanya bersifat
tempramental sehingga mudah melakukan tindakan kekerasan. Faktor lainnya adal ah tingginya solidaritas
antar selama warga masyarakat, serta ketidakpuasan dan kurangnya kepercayaan terhadap aparat
pemerintah. Sifat tempramental atau agresivitas perilaku terutama disebabkan oleh pengaruh minuman keras
dan pengangguran. Faktor lainnya yang juga turut menentukan adalah tingginya angka kemiskinan dan
pendidikan yang rendah.

Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu telah melakukan berbagai upaya untuk menyel esaikan konflik
tersebut terutama dengan cara-cara konsilias (perdamaian). Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu juga
telah melakukan berbagai upaya untuk mencegah konflik tersebut dengan cara menekan dan meminimalisir
faktor-Faktor determinan penyebab konflik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah
Kabupaten Indramayu memang cukup berhasil dalam menekan frekuensi konflik. Meskipun demikian,
upaya pencegahan konflik belum optimal karena masih banyak menghadapi kendala dalam pel aksanaannya,
sehingga potens konflik antar warga/antar kampung di Kabupaten Indramayu masih besar.
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<i>The Regency of Indramayu is one of the Regenciesin West Javawhich is prone to violence among
members of the society/kampong. The frequency of the conflict among society members especially from
1997 until 2001 was very high. Those conflicts have created a non conducive situation for the safety and
tranquility of the region, and they have weakened the resilience and hampered the development of the
region. In that case, the government of Indramayu Regency has some obligations to perform their best in
solving and preventing those conflicts.

The objectives of thisresearch are:

To identify any factors causing the conflicts among society members/kampong which have weakened the
resilience of Indramayu Regency. To reveal all the efforts done by the government of Indramayu Regency in
preventing and solving the conflicts among the society members’kampong so that it can enhance the
resilience of Indramayu Regency. To reveal the role of Government of Indramayu Regency in preventing
conflicts among society members’kampong in order to enhance the resilience of Indramayu Regency. All
data are gathered through interview, observation and documentation study. The researcher has conducted a
descriptive qualitative research and the method used is qualitative method.

The result of the research shows that the main factors of the structural drive which have caused conflicts
among people/kampong is that inhabitants of Indramayu, especially the young men are reckless so that they
are easily provoked to commit violence. Other factors involve a high solidarity among society members, and
the inability to trust, together with the dissatisfaction toward the local government. The reckless and
aggressive behavior is mainly caused by alcoholic beverages and unemployment. Other important factors
are the abject poverty and the low educational level of the inhabitants.

The local Government of Indramayu Regency has conducted many activities to solve the conflicts especially
by using reconciliation to seek for peace. The loca Government of Indramayu Regency has also done
several effortsto prevent the conflicts by suppressing and minimizing the determined factors of the
conflicts. The result of the research shows that the Local Government of Indramayu Regency has been
successful in suppressing the frequency of the conflicts. Y et, the efforts in preventing the conflict have not
really been optimum because there are still many obstacles in the process of achieving it. In that case, the
potential conflicts among the society members’kampong in Indramayu Regency are still very high.</i>



